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Laporan Hasil Observasi

Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode
pembelajaran  diskusi  kelompok dalam  meningkatkan
keterampilan menulis teks laporan hasil observasi oleh siswa
kelas VII SMP Negeri 7 Pematangsiantar. Data yang
dikumpulkan melalui tes esai yaitu dengan melakukan pre-test
dan post-test, dan sampel yang digunakan pada penelitian ini
adalah sebanyak 32 siswa kelas VII SMP Negeri 7
Pematangsiantar, yang diambil secara purposive sampling.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain
one group pretest-posttest design. Rumus yang digunakan pada
penelitian ini adalah uji “t”. dari pengolahan data diperoleh nilai
rata-rata pre-test 55,59 dan nilai rata-rata post-test 76,93. Dari
analisis hasil penelitian diperoleh thitung = 5,14> tianel = 1,69 pada
taraf signifikan 0,05, maka dengan demikian Ho ditolak dan Ha
diterima. Berdasarkan hal tersebut disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang positif terhadap tingkat keterampilan menulis
teks laporan hasil observasi sebelum menggunakan metode
pembelajaran diskusi kelompok dengan rata-rata kategori kurang
dan sesudah menggunakan metode pembelajaran diskusi
kelompok dengan rata-rata dalam kategori baik.

Kata kunci: Metode; Pembelajaran; Diskusi;
Keterampilan; Menulis; Teks Laporan; Observasi

Kelompok;

Pendahuluan

Pembelajaran bahasa Indonesia dalam kurikulum 2013 merupakan pembelajaran yang membahas
kumpulan teks. Dalam hal ini siswa dituntut untuk mampu menguasai pembelajaran bahasa Indonesia
berbasis kumpulan teks. Pembelajaran berbasis teks biasanya berupa teks tertulis yang hasil evaluasi
pembelajarannya berupa tulisan, maka pembelajaran berbasis teks ini tidak terlepas dari keterampilan
menulis (Ramly & Azis, 2017); (Muhammad, 2022). Keterampilan menulis memegang peranan yang
sangat penting dalam kehidupan manusia. Oleh sebab itu peserta didik diharapkan harus mampu
menguasai keterampilan menulis dengan terampil memanfaatkan struktur bahasa atau kosa kata (Munirah
& Hardian, 2016) (Mahmur et al., 2021).

Keterampilan menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi
secara tidak lansung dan penyampaian pesan atau penyampaian informasi secara tertulis kepada pihak
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lain dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat dan medianya (Hasani, 2013); (Gunawan, 2017).
Menulis bukanlah hal yang mudah bagi siswa, karena menulis haruslah terampil memanfaatkan struktur
bahasa dan kosa kata. Keterampilan menulis tidak akan datang secara otomatis, tetapi melalui latihan dan
praktik yang banyak dan teratur. Pelatihan menulis yang teratur dapat meningkatkan keterampilan
menulis siswa. Namun guru juga perlu untuk melakukan inovasi pada proses pembelajaran. Kurang dalam
menerapkan strategi pembelajaran juga akan sangat mempengaruhi siswa. Maka guru harus mampu
menemukan metode yang tepat untuk menarik perhatian siswa agar lebih terampil dalam menulis
(Mahmur et al., 2021); (Anna & Suparman, 2018).

Salah satu kegiatan menulis dalam pembelajaran bahasa Indonesia adalah menulis teks laporan hasil
observasi, yang dimana teks laporan hasil observasi yakni teks yang bertujuan memberikan pengetahuan
atau informasi yang sejelas-jelasnya kepada pembaca. Teks laporan hasil observasi biasanya menyajikan
fakta-fakta tentang keadaan peristiwa, tempat, atau benda yang berfungsi menambah pengetahuan
pembacanya (Rahayu, 2019); (Agustina, 2019). Pada saat pembelajaran menulis teks laporan hasil
observasi, guru dapat menggunakan metode diskusi kelompok agar dapat memancing perhatian siswa
untuk semangat dan tidak hanya memberi tugas yang menyebabkan siswa merasa bosan dan sulit dalam
menuangkan ide nya dalam bentuk tulisan (Hagashita et al., 2015); (Maemunawati & Alif, 2020).

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Risma Marhusari Simanjuntak, S.Pd, sebagai salah satu guru
bahasa Indonesia di SMP Negeri 7 Pematangsiantar, mengatakan bahwa sebagian siswa masih kurang
mampu dalam menulis teks laporan hasil observasi. Hal ini diketahui dari nilai siswa dalam menulis teks
laporan hasil observasi dari sekitar 60% yang mendapat nilai dibawah 71 dan 40% lainnya siswa yang
mendapat nilai diatas 71. Terlihat bahwa rata-rata nilai siswa belum mencapai nilai KKM yang telah
ditetapkan yaitu 71 dan tidak tercapainya indikator pembelajaran yang ditetapkan. Hal ini disebabkan
karena guru masih menggunakan proses pembelajaran yang kurang menarik sehingga siswa sulit untuk
menyampaikan ide atau gagasan. Berdasarkan masalah tersebut, peneliti berpendapat perlu melakukan
perbaikan terhadap proses pembelajaran dengan menerapkan suatu metode pembelajaran untuk
meningkatkan keterampilan menulis siswa dalam menulis teks laporan hasil observasi .

Metode pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran menulis teks laporan hasil obserbasi
adalah metode pembelajaran diskusi kelompok. Metode diskusi kelompok dilaksanakan untuk
memancing perhatian dan semangat siswa dalam meningkatkan keterampilan menulis, dengan berdiskusi
kelompok siswa akan dapat menuangkan atau menyampaikan ide dan pendapat mereka (Arva et al.,
2018); (Dwihartanto et al., 2016). Dengan demikian perencanaan pembelajaran yang akan dilakukan
peneliti pada penelitian ini ialah tahap awal melakukan pre-test, yaitu menyuruh siswa untuk menuliskan
suatu teks laporan observasi tanpa dijelaskannya materi, kemudian pada pertemuan selanjutnya ialah
dengan menjelaskan seluruh materi dan hal-hal yang mengenai teks laporan observasi, dan tahap akhir
ialah dengan melakukan post-tes, yaitu membentuk suatu kelompok yang terdiri dari beberapa orang
siswa kemudian menyuruh siswa untuk menulis teks laporan hasil observasi setelah sudah dijelaskan
materi pembelajaran pada pertemuan sebelumnya. Maka dari itu peneliti dapat menilai hasil tugas siswa
dari sebelum menerapkan diskusi kelompok sampai dengan sesudah diterapkannya metode diskusi
kelompok dengan aspek penilain yang sudah ditentukan, dan dari hasil kesimpulannya ada atau tidak ada
pengaruh metode pembelajaran diskusi kelompok dalam meningkatkan keterampilan menulis teks laporan
hasil observasi oleh siswa SMP Negeri 7 Pematangsiantar.

Berdasarkan paparan masalah di atas, dalam pembelajaran menulis sangat dibutuhkan metode
pembelajaran yang mampu mendorong siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran menulis teks laporan
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hasil observasi, maka penulis sangat tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Metode
Pembelajaran Diskusi Kelompok Dalam Meningkatkan Keterampilan Menulis Teks Laporan Hasil
Observasi Oleh Siswa SMP Negeri 7 Pematangsiantar.

(Wilda, 2014) dalam penelitiannya yang berjudul ‘“Pengaruh Penerapan Metode Menulis Berantai
Terhadap Keterampilan Menulis Karangan Narasi Di Kelas IV Islam Annajah Petukangan selatan Jakarta
selatan Tahun Ajaran 2013/2014”. Dalam penelitiannya dikatakan bahwa penggunaan metode menulis
berantai yang dilakukan pada kelas eksperimen berpengaruh terhadap keterampilan menulis karangan
siswa kelas IV SD semester genap Islam Annajanah Jakarta Selatan tahun 2013-2014, hal itu ditunjukkan
dalam nilai rata-rata pretest kelompok ekperimen 56,93 setelah diberi perlakuan dengan metode menulis
berantai nilai rata-rata postest kelas eksperimen mengalami peningkatan menjadi 74,93. Sedangkan nilai
rata-rata pretest kelas kontrol 58,4 dan setelah diberi perlakuan dengan menggunakan metode
konvensional hasil nilai rata-rata postest kelompok eksperimen menjadi 67,8. Dari hasil penelitian rata-
rata kelas eksperimen mengalami peningkatan 18%, sedangkan kelas kontrol mengalami peningkatan 9,4
%.

Pada penelitian (Tihajar, 2018) yang berjudul “Pengaruh Metode Diskusi Kelompok Dengan Pendekatan
Konstruktivisme Terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas VIII Semester Genap MTs
Negeri 2 Bandar Lampung” dikatakan bahwa, berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang
telah diperoleh melalui pengolahan data yang terdapat pada lampiran dan pembahasan maka dapa
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar matematika peserta didik pada kelas yang
menggunakan metode diskusi kelompok dengan pendekatan konstruktivisme dengan hasil belajar
matematika peserta didik pada kelas yang menggunakan metode ceramah (konvensional) pada kelas VIII
semester genap MTs NEGERI 2 Bandar Lampung. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
metode diskusi kelompok dengan pendekatan konstruktivisme terhadap hasil belajar matamatika peserta
didik kelas V111 semester genap MTs SMP NEGERI 2 Bandar Lampung.

Pada penelitian (Suryaman, 2013), yang berjudul ‘“Pengaruh Metode diskusi Terhadap Kemampuan
Mengidentifikasi Jenis Karangan siswa Kelas XI SMK AL KAUTSAR Jakarta Tahun Ajaran
20121/2022”, mengatakan bahwa berdasarkan hasil penelitian data yang diperoleh melalui postest, kelas
eksperimen dengan rata-rata 77, dengan nilai tertinggi 90, dan nilai terendah 63. Sedangkan kelas kontrol
dengan nilai rata-rata 70, nilai tertinggi 80, dan nilai terendah 63. Dari data tersebut terdapat selisih rata-
rata belajar sebesar 7. Hal ini terbukti ada pengaruh positif antar siswa yang menggunakan metode diskusi
sebagai metode pembelajaran terhadap kemampuan mengidentifikasi jenis karangan dengan siswa yang
menggunakan metode ceramah sebagai metode pembelajaran dalam mengidentifikasi jenis karangan
siswa kelas X1 SMK Al Kautsar Jakarta.

Studi Literatur
Menulis

Menulis sebagai salah satu dari keterampilan berbahasa telah tumbuh sejak manusia merasa perlu
merekam hal-hal penting, baik yang sudah dibicarakan maupun yang akan dibicarakan (Palupi et al.,
2020). Manusia mulai merekam dengan menggunakan tulisan berupa lambang-lambang alam sekitar atau
lambang binatang, kemudian berkembang secara sempurna menjadi huruf-huruf atau fonem-fonem, maka
lahirlah tulisan-tulisan yang semula hanya sederhana, berupa sebuah kesatuan makna yang utuh yang
dapat dimengerti oleh kelompok tertentu. Dengan demikian, menulis mempunyai peranan tertentu yang
amat penting bagi manusia. Salah satunya adalah dengan menulis seseorang dapat mengungkapkan
gagasan dan pikiran untuk mencapai maksud dan tujuannya (RIZQIKA, 2015).
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Menurut Suparno dan Yunus (dalam (Dalman, 2014) menulis meulis merupakan suatu kegiatan
penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat dan medianya.

Sejalan dengan pendapat diatas, Marwoto (dalam (Dalman, 2014) menjelaskan bahwa menulis adalah
mengungakapkan ide atau gagasannya dalam bentuk karangan secara leluasa. Dalam hal in, menulis itu
membutuhkan skemata yang luas sehingga si penulis mampummmenuangkan ide, gagasan pendapatnya
dengan mudah dan lancar. Skemata itu sendiri adalah pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki. Jadi,
semakin luas skemata seseorang, maka semakin mudahlah ia menulis.

Menulis adalah menurunkan, melukiskan lambang-lambang dalam grafik yang menggambarkan suatu
bahasa yang dipahami seseorang, sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik kalau
mereka memahami bahasa grafik, (Sirait, 2021).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, menulis pada hakikatnya adalah suatu proses berpikir yang
teratur, sehingga apa yang ditulis mudah dipahami pembaca. Sebuah tulisan dikatakan baik apabila
memiliki ciri-ciri, antara lain bermakna, jelas, bulat, dan utuh, ekonomis, dan memenuhi kaidah
gramatika. Menulis berarti menyampaikan pikiran, perasaan, atau pertimbangan melalui tulisan. Alatnya
adalah bahasa yang terdiri atas kata, frasa, klausa, kalimat, paragraf, dan wacana. Pikiran yang
disampaikan kepada orang lain harus dinyatakan dengan kata yang mendukung makna secara tepat sesuai
dengan apa yang ingin dinyatakan. Kata-kata itu harus disusun secara teratur dalam klausa dan kalimat
agar orang dapat menangkap apa yang ingin disampaikan itu. Makin teratur bahasa yang digunakan,
makin mudah orang menangkap pikiran yang disalurkan melalui bahasa itu. Oleh karena itu, keterampilan
menulis di sekolah sangatlah penting.

Laporan Hsil Observasi

Teks laporan hasil observasi dapat berbentuk buku referensi (ensiklopedia), film dokumenter, hasil
penelitian, dan lain-lain, Kemendikbud (2017:123).

(Aini, 2018); (LUBIS, 2019) teks laporan observasi adalah teks yang berfungsi untuk memberikan
informasi tentang suatu objek atau situasi, setelah diadakannya investigasi/penelitian secara sistematis.

Menurut Priyanti (dalam, Agustina, 2019) teks laporan hasil observasi adalah teks yang menyampaikan
informasi tentang sesuatu apa adanya sebagai hasil pengamatan dan analisis secara sistematis, tidak
dibumbui dengan respon pribadi tentang suatu objek berdasarkan fakta-fakta yang ada melalui hasil
pengamatan.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa teks laporan hasil observasi merupakan
teks yang berisi laporan suatu objek sesuai hasil observasi dan sesuai pengamatan secara objektif. Objek
yang diamati tersebut bisa berupa hewan, tumbuhan, suatutempat, peristiwa bahkan alam. Dengan
demikian, objek tersebut dilaporkan secara objektif karena laporan berdasarkan fakta sesuai hasil
pengamatan bukan imajinasi.

Metode Diskusi Kelompok

Metode diskusi dijelaskan sebagai metode yang membuat murid aktif. Semua murid memperoleh
kesempatan berbicara (berdialog) satu sama lain untuk bertukar pikiran dan informasi tentang suatu topik
atau masalah, mencari kemungkinan fakta dan pembuktian yang dapat digunakan untuk memecahkan
suatu masalah, Rochman Natawidjaja (dalam (GOWA & HIDAYATULLAH, n.d.)
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Diskusi kelompok merupakan suatu proses bimbingan dimana murid-murid akan mendapatkan suatu
kesempatan untuk menyumbangkan pikiran masing-masing dalam memecahkan masalah bersama, Moh
Surya (dalam (GOWA & HIDAYATULLAH, n.d.)

Berdasarkan pengertian diskusi kelompok tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa diskusi kelompok
adalah suatu cara atau tehnik bimbingan yang melibatkan sekelompok orang dalam interaksi tatap muka,
dimana setiap anggota kelompok akan mendapatkan kesempatan untuk menyampaikan pikiran masing-
masing serta berbagi pengalaman atau informasi guna pemecahan masalah atau pengambilan keputusan.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian Kuantitatif, yang dimana menurut Sugiyono (dalam Creswell, 2002)
metode kuantitatif adalah data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian Pre-Eksperimental Designs, karena dalam jenis
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode diskusi kelompok dalam meningkatkan
keterampilan menulis teks laporan hasil observasi oleh siswa kelas VII SMP Negeri 7 Pematangsiantar.
Desain penelitian yang digunakan adalah one group pretest-posttest design, yang dimana hanya memilih
satu kelompok yang dipilih dari seluruh siswa kelas VII yang ada di sekolah SMP Negeri 7
Pematangsiantar. Dalam desain tersebut pada tahap awal dilakukan pre-test (sebelum dilakukan
perlakuan), kemudian dilakukan post-test (setelah diberi perlakuan). Dengan demikian hasil perlakuan
pre-test dan post-test dapat diketahui bahwa apakah ada pengaruh hasil sebelum dan sesudah diberikan
treatment.

0: X0,
Keterangan:
01 = Nilai pre-test (keterampilan menulis teks laporan hasil observasi sebelum menggunakan
Metode diskusi kelompok)
X = Perlakuan (treatment) menggunakan metode diskusi kelompok
O, = Nilai post-test (keterampilan menulis teks laporan hasil observasi dengan metode dikusi

kelompok)

Penelitian ini mengambil tempat penelitian di SMP Negeri 7 Pematangsiantar dengan waktu penelitian
dilaksanakan tahun ajaran 2021/2022, yang berjumlah 224 siswa. Dalam teknik pengambilan sampel pada
penelitian ini dengan menggunakan teknik purposive sampling. Karena dalam penelitian ini peneliti
mengambil anggota sampel dari populasi dilakukan dengan pertimbangan tertentu, peneliti menentukan
pengambilan sampel dengan menetapkan ciri khusus yangs sesuai tujuan penelitian, dengan sampel kelas
V11-6 ygng berjumlah 36 siswa.

Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 2 yaitu:
1. Variabel bebas, Penerapan diskusi kelompok

2. Variabel terikat, Keterampilan menulis teks laporan hasil observasi.
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan istrumen tes dan menganalisis data
menggunakan uji perbedaan mean dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Data yang diperoleh diperiksa terlebih dahulu.
b. Menemukan mean perbedaan skor yang berpasangan (3D) dengan rumus
— ¥D
D==-
N
c. Pengujian Hipotesis

Ha . Terdapat pengaruh yang positif terhadap keterampilan menulis teks laporan hasil
observasi siswa SMP Negeri 7 Pematangsiantar.

Ho . Tidak terdapat pengaruh yang positif terhadap keterampilan menulis teks laporan hasil
observasi oleh siswa SMP Negeri 7 Pematangsiantar.

Hipotesis statistik:
Ho: H1= o2
Ha: M1+ M2

Untuk menguji hipotesis digunakan uji perbedaan mean sampel berhubungan.

f__ D
po2- B9
N (N-1)
Keterangan:
t = nilai t bagi mean yang tak mandiri (yang ada hubungannya)
D = perbedaan antara skor yang berpasangan
N = jumlah pasangan

= Mean Perbedaan tersebut

o]

YD? = Jumlah skor perbedaan yang dikuadratkan.

Skor pre-test dan post-test pada kelas eksperimen tersebut akan dibandingkan dengan menggunakan uji t
sampel berhubungan dengan tingkat kepercayaan 95% ( p < 0,05).

Hasil

Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahuai pengaruh metode diskusi kelompok dalam pembelajaran
keterampilan menulis teks laporan hasil observasi pada siswa kelas VII SMP Negeri 7 Pematangsiantar.
Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan adapun data nilai siswa yang disajikan sebagai berikut:

Hasil keterampilan siswa dalam menulis teks laporan hasil observasi sebelum pengaruh metode didkusi
kelompok. Keterampilan menulis teks laporan hasil observasi pada tahap pretest tergolong dalam kategori
kurang baik, hal ini dibuktikan dengan hasil analisis data bahwa keterampilan menulis siswa berada pada
nilai rata-rata 55,59. Pencapaian tersebut dilatarbelakangi oleh masalah siswa yang kurang tertarik dengan
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pembeljaran yang hanya menggunakan metode ceramah. Keterampilan siswa dalam menulis teks laporan
hasil observasi sebekum diterampkannya metode pembelajaran diskusi kelompok siswa kuran memehami
struktur-struktur pada penulisan teks laporan hasil observasi.

Hasil belajar siswa pada tahap posttest atau sesudah melakukan metode diskusi kelompok. Hasil analisis
data pada keterampilan menulis teks Laporan hasil observasi sesudah melakukan diskusi kelompok
tergolong pada kategori baik, hal ini dibuktikan dengan analisis data tes laporan hasil observasi dengan
nilai rata-rata 76,93. Pencapaian tersebut karena siswa telah tertarik dengan metode didkusi kelompok
sehingga siswa bukan lagi peserta didik yang pasif ketika proses pembelajaran berlangsung. Terdapat
pengaruh pada keterampilan menulis teks laporan hasil observasi siswa sebelum dan sesudah
menggunakan metode pembelajaran diskusi kelompok. Pengaruh ini dibuktikan dengan hasil analisis data
pada pretest yaitu sebelum adanya pengaruh mencapai nilai rata-rata 55,59 tergolong kategori kurang baik
dan hasil analis data pada posttest yaitu setelah adanya pengaruh mencapai nilai rata-rata 76,93 tergolong
kategori baik.

Pembahasan

Adapun pengujian hipotesisnyang dilakukan dengan uji t adalah sebagai berikut:

No Nama Siswa Tgst_ Post-test D D?
1 Adrian P Filip Simanjuntak 56 77 -21 441
2 Albert Leo Manurung 57 90 -33 1089
3 David Simangunsong 67 82 -15 225
4 Devina Siringo-Ringo 52 83 -31 961
5 Domu Putra Butar-Butar 57 83 -26 676
6 Fathan Fauzil Prayetno 77 83 -6 36

7 Gomgom Parulian Marpaung 52 71 -19 361
8 Helfina Maharaja 51 83 -32 1024
9 Hezkiel Febrian Manihuruk 46 71 -25 625
10 | Indah Kesyavani Lubis 62 72 -10 100
11 | Jordan Alfaro Siregar 71 85 -14 196
12 | Joshua Waruwu 46 71 -25 625
13 | Kezya Dame Ria Turnip 51 71 -20 400
14 | Kharen Olivia Harianja 43 72 -29 841
15 | Kirana Juli Harisa 51 77 -26 676
16 | Luna Sari Siregar 36 73 -37 1369
17 | Mikhael Febrian Hutapea 61 77 -16 256
18 | Muhammad Tanjung 46 82 -36 1296
19 | Nur Aisyah Sitorus 72 83 -11 121
20 | Octaviani Situmorang 36 73 -37 1369
21 | Putri Maruli Girsang 62 83 -21 441
22 | Rendy Alvino Tampubolon 52 73 -21 441
23 | Riki Hutahaean 48 71 -23 529
24 | Rizky Manurung 56 77 -21 441
25 | Safina Ramadhani 57 73 -16 256
26 | Satria San Jaya Silalahi 62 72 -10 100
27 | Sinthya Linda Wani Purba 46 77 -31 961
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Pre-

No Nama Siswa test Post-test D D?

28 | Surya Tama Malau 66 74 -8 64

29 | Theresa Zaskiya Siahaan 72 83 -11 121

30 | Winner Good Man Sinaga 46 72 -26 676

31 | Yossi Marito Simorangkir 66 71 -5 25

32 | Zahira Dwirara Samosir 56 77 -21 441
Jumlah 1779 24,62 -683 17183

Rata-rata 55,59 76,93 -21,34

Untuk menguiji hipotesis digunakan uji perbedaan mean sampel berhubungan, maka dilakukan sebagai
berikut:

Db
5p2 2D
N (N-1)

—21,34

t =
t =
(—683)2

17183——>
32 (32-1)

-21,34
t =
466489
17183— 32

32 (31)

= —-21,34
- 17183—14,57
32 (31)
—21,34

17.183,43
992

t=5,14

Berdasarkan perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa keterampilan menulis teks laporan hasil observasi
pada tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test) tniung 5,14. Dengan taraf signifikasi 0,05(tingkat
kepercayaan 95%) dengan df = 31 dan diperoleh tewbe 1,69, signifikasi pada p < 0,05.

Dengan demikian Ho ditolak. Dengan penolakan Ho maka H. diterima, dan artinya terdapat pengaruh yang
positif terhadap keterampilan menulis teks laporan hasil observasi oleh siswa kelas VII SMP Negeri 7
Pematangsiantar.

Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan:
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1. Keterampilan menulis teks laporan hasil observasi oleh siswa kelas VII SMP Negeri
Pematangsiantar sebelum menggunakan metode pembelajaran diskusi kelompok memperoleh
nilai rata-rata yaitu 55,59 yang termasuk dalam kategori kurang

2. Keterampilan menulis teks laporan hasil observasi oleh siswa kelas VII SMP Negeri
Pematangsiantar sesudah menggunakan metode pembelajaran diskusi kelompok memperoleh
nilai rata-rata yaitu 76,93 yang termasuk dalam kategori baik.

3. Terdapat pengaruh metode pembelajaran diskusi kelompok dalam meningkatkan keterampilan
menulis laporan hasil observasi oleh siswa kelas VII SMP Negeri 7 Pematangsiantar, hal ini
terbukti setelah dilakukan uji hipotesis pada derajat kebebasan N-1 = 31 dan taraf signifikasi a. =
0.05, yang dimana thitung>tianel Yaitu 5,14>1,69 maka disimpulkan bahwa hipotesis dapat diterima
dan terbukti kebenarannya.
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